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1.1 Latar Belakang Masalah

Merujuk pada hasil pengamatan dan diskusi peneliti dengan guru mitra,
terdapat keresahan bagi guru terhadap peserta didik di kelas X IPS 4 SMAN 1
Cigugur Kuningan. Persoalannya adalah timbulnya benih-benih perpecahan di
kalangan peserta didik. Ini ditandai oleh adanya sikap ekslusif peserta didik di
kelas tersebut. Sebagai contoh, saat peneliti mencoba masuk kelas tersebut, dalam
pembagian kelompok atau tugas kerja saja, mayoritas peserta didik di kelas
tersebut tidak ingin ‘berkelompok’ ataupun berkerjasama jika tidak dengan
kelompoknya sendiri. Adapun yang menjadi pokok penolakannya dilatari oleh
perbedaan status sosial, agama atau keyakinan dan suku yang menurut sebagian
peserta didik di sana. Hal tersebut menimbulkan rasa ketidaknyamanan dalam
berinteraksi. Selain itu, sikap ekslusif tampak dari peserta didik minoritas
dikarenakan mereka acapkali dicemoohkan, diejek atau dibully oleh teman atau
peserta didik mayoritas.

Munculnya konsep kelompok mayoritas dan minoritas tersebut, tidak
terlepas dari pandangan peserta didik mayoritas terhadap peserta didik minoritas
yang dianggap berbeda. Seperti halnya pendapat Hebding dalam Liliweri (2005,
him. 106) kelompok minoritas ialah kelompok yang berbeda secara Kultur,
kebudayaan, agama, kesadaran sosial, sehingga perlu didiskriminasikan oleh
segmen masyarakat mayoritas atau oleh kelompok masyarakat sekelilingnya.

Sehubungan dengan itu, paparan singkat di atas menjadi pemicu peneliti
untuk melakukan penelitian mengenai “Penanaman Nilai-Nilai Toleran”. Perlu
dijelaskan bahwa penanaman nilai-nilai toleran merupakan sesuatu yang baru dan
belum pernah dilakukan di kelas X IPS 4. Oleh karenanya, penelitian ini
dikategorikan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam penelitian
menyikapi kasus intoleransi  tersebut, peneliti tergelitik untuk memberikan
pemahaman yang tepat kepada mereka dalam menyikapi keberagaman yang

terdapat dalam lingkungannya, dikelas X IPS 4.
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Pemahaman peserta didik yang kurang tepat dalam menyikapi
keberagaman tersebut dikhawatirkan akan terus berkembang hingga berlanjut
pada sebuah konflik atau disintegrasi bila tetap dibiarkan. Untuk itu, peneliti
menganggap perlunya memberikan pemahaman melalui  penanaman nilai-nilai
toleran terhadap kemajemukan dalam diri setiap peserta didik. Apalagi
keberadaan sekolah tersebut berada di tengah-tengah masyarakat yang cukup
majemuk Kkhususnya secara agama atau keyakinan.

Melihat kemajemukkan masyarakat Kampung Adat Cigugur sehingga
tidak salah bila peneliti sebut bahwa Cigugur sebagai miniatur bangsa Indonesia
yang ber-“Bhineka Tunggal Ika”. Oleh karena itu, untuk menjaga semangat
toleransi dalam berbangsa dan bernegara sehingga pemerintah pun mengaturnya
dalam UUD 1945 BAB X tentang Hak Asasi Manusia pasal 28 J (UUD 1945, him
14)

1.  Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain dalam
tertib kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.

2.  Dalam menjalankan hak dan kebebasnya, setiap orang wajib tunduk
kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang dengan
maksud  semata-mata  untuk  menjamin  pengakuan  Serta
penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain dan untuk
memenuhi  kebutuhan yang adil sesuai dengan pertimbangan moral,
nilai-nilai agama, keamanan dan ketertiban umum dalam suatu
masyarakat demokratis.

Menilik lebih jauh mengenai hal di atas, maka yang menjadi persoalan di
Indonesia adalah bagaimana untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai konsep keberagaman bangsa ini melalui pendidikan. Pendidikan dapat
difungsikan untuk manamkam nilai-nilai  toleran guna menekan tensi konflik
berbau SARA dewasa ini.

Dalam Permendikbud No. 59 Tahun 2014 menyebutkan bahwa salah satu
karakteristik kurikulum 2013 vyaitu mengembangkan keseimbangan antara sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam
berbagai situasi di sekolah. Dengan demikian tujuan pendidikan bukan hanya
sekedar untuk membentuk Ilulusan yang unggul atas prestasi akademik semata,
tetapi juga bertujuan untuk mencetak lulusan yang beriman dan bertagwa serta
memiliki sikap sosial yang baik. Selanjutnya, Permendikbud No. 59 Tahun 2014
juga menyebutkan bahwa salah satu sikap sosial yang perlu ditanamkan kepada
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peserta didik sebagaimana tertuang dalam Kompetensi Inti (KI-2) yakni toleransi.
Dengan demikian merupakan suatu kewajiban bagi lembaga-lembaga pendidikan
untuk mengintegrasi nilai-nilai toleran dalam pembelajaran di kelas. Lingkungan
kelas merupakan miniatur kecil wujud keberagaman Indonesia sebagai tempat
belajar peserta didik yang sesuai untuk saling belajar bersama dan menerima
perbedaan.

Menilik lebih jauh mengenai hal di atas, maka yang menjadi persoalan di
Indonesia adalah bagaimana untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai konsep keberagaman bangsa ini melalui pendidikan nilai, dalam hal ini
adalah pemanfaatan mata pelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah sebagai salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di kelas mempunyai kedudukan yang penting
dalam mengimplementasikan tentang pendidikan nilai. Sejarah sebagai sumber
edukatif ~ mengandung  nilai-nilai  luhur,  seperti  nilai-nilai  kepahlawanan,
nasionalisme, pantang menyerah yang mendasari proses pembentukan watak dan
kepribadian peserta didik serta ajaran moral dan kearifan yang berguna dalam
mengatasi  krisis multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Wiriaatmadja, 2015, him 13).

Tujuan pembelajaran sejarah ialah untuk membentuk jati diri bangsa
peserta didik. Jati diri bangsa terbentuk dari karakter bangsa, sedangkan karakter
bangsa terbentuk dari berbagai kebijakan yang dikembangkan oleh bangsa
tersebut dalam waktu yang relatif lama. Kebijakan-kebijakan tersebut, akan
tergambar dalam perkembangan sejarah bangsa itu sendiri. Untuk membentuk jati
diri bangsa tersebut, maka peserta didik harus mengetahui siapa mereka? dan
siapa bangsanya? Sebagaimana yang dikemukakan Sartono Kartodirdjo dalam
(Hasan, 2012, him 11) bahwa salah satu fungsi belajar sejarah untuk mengenal
siapa diri kita. Penyataan itu diamini oleh Catwright (1999, dalam Hasan, 2012,
him. 12) mengatakan bahwa “our personal identity is the most important thing we
possess” dan materi sejarah memberikan kontribusi utama untuk mengenal
identitas bangsanya.
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Untuk itu vitalitas sejarah sebagai sebuah mata pelajaran di sekolah
menjadi media yang cukup ampuh guna memperkenalkan kepada peserta didik
tentang karakter bangsanya. Salah satunya melalui penanaman nilai-nilai toleran
guna menekan konflik yang kerap terjadi seperti dewasa ini.

Pembelajaran sejarah merupakan sarana pendidikan yang memperkenalkan
kepada peserta didik tentang bangsanya di masa lampau, baik itu secara lokal
ataupun yang sifatnya nasional. Melalui pembelajaran sejarah peserta didik dapat
melakukan kajian mengenai apa, mengapa, bagaimana, serta akibat apa yang
timbul dari sebuah peristiva di masa lampau yang menjadi tantangan kepada
mereka dampaknya terasa bagi kehidupan pada masa sesudah peristiwa itu dan
masa Kini. Proses serupa terjadi pada kolektivitas, yakni pengalaman kolektifnya
atau sejarahnyalah yang membentuk kepribadian nasional dan sekaligus identitas
nasionalnya. Bangsa yang tidak mengenal sejarahnya dapat diibaratkan seorang
individu yang telah kehilangan memorinya, maka dia kehilangan kepribadian atau
identitasnya.

Selama ini, pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah kurang begitu
diminati oleh para peserta didik. Ini juga yang dikatakan oleh sebagian besar
peserta didik di kelas X IPS 4 ketika melakukan wawancara. Mereka beranggapan
bahwa pelajaran sejarah menjadi mata pelajaran yang tidak menarik dan
membosankan. Bahkan cenderung sebagai pelajaran yang tidak penting.
Pernyataan itu semakin diperkuat mengingat mata pelajaran sejarah tidak diujikan
secara nasional. Mengapa demikian? Salah satu sebabnya guru menyampaikan
materinya dianggap monoton dan membosankan. Ditambah dengan materi yang
mengkaji kehidupan masa lampau yang hanya bersifat fakta juga menimbulkan
kesan bahwa sejarah hanya dianggap rangkaian angka tahun, nama orang dan
tempat yang tidak ada relevansinya dengan kehidupan peserta didik di masa
sekarang.

Padahal ketika materi pembelajaran sejarah dikaitkan dengan kehidupan
peserta didik pada masa sekarang, dan menggunakan sumber belajar yang terdekat
dengan kehidupan peserta didik. Lingkungan kehidupan peserta didik merupakan
sumber belajar yang sangat kaya bagi pembelajaran. Seperti halnya pendapat
Supriatna (2007, him.  157).
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Apabila dalam pembelajaran tradisional guru lebih banyak mengandalkan
sumber berupa buku teks dan diceramahkan kembali di kelas maka
pemanfaatan sumber dari luar kelas (lingkungan sosial) melalui berbagai
strategi akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah peserta
didik.

Berangkat dari konsep kontektualitas yang mengharuskan belajar sejarah
berbasis pengalaman pribadi dan sumber belajar yang berada di lingkungan
peserta didik, maka peneliti memilih materi sejarah lokal sebagai sumber belajar
untuk memecahkan kasus yang terdapat di kelas X IPS 4. Materi sejarah lokal
tersebut merupakan materi sejarah yang tidak jauh dari realitas kehidupan peserta
didik. Hal ini memudahkan guru untuk menginternaliasasi nilai-nilai  yang
terkandung dalam materi tersebut. Selain itu, materi sejarah lokal memicu
kedekatan emosional peserta didik dengan lingkungannya yang dijadikan sebagali
sumber belajar dalam pembelajarannya di kelas.

Pembelajaran sejarah lokal perlu dikenalkan pada peserta didik untuk
mengenali identitas kelokalannya maupun menghargai identitas etnis atau daerah
lain yang ada di Indonesia dengan mempertimbangkan azas belajar dan tahap
perkembangan siswa. Pemerintah pusat dan daerah, guru-guru sejarah di lapangan
harus berusaha sekuat-kuatnya untuk mendorong terlaksananya pembelajaran
sejarah lokal di sekolah-sekolah. Sekolah dapat mengoptimalkan pembelajaran
sejarah lokal yang disesuaikan dengan kondisi sekitar. Dengan mengoptimalkan
pembelajaran sejarah lokal diharapkan nilai-nilai atau kearifan lokal yang menjadi
identitas suatu daerah tetap lestari. Kondisi pembelajaran sejarah seperti inilah
yang sangat diharapkan (Hasan, 2012, him. 102-103).

Materi Sejarah Lokal yang digunakan dalam penelitian ini ialah sejarah
lokal masyarakat Kampung Adat Cigugur. Melalui surat keputusan Direktur
Direktorat Sejarah dan Purbakala RI tanggal 14 Desember 1976, No.
3632/C.1/DSP/1976 yang menetapkan Gedung Paseban Tri Panca Tunggal
sebagai Cagar Budaya dilindungi, maka masyarakat adat Cigugur turut pula
dijadikan sebagai masyarakat adat yang memiliki karakteristik budaya lokal yang
khas. Keberadaannya hingga kini menjadi masyarakat adat yang memiliki sistem
budaya dan perilaku hidup berkarakter lokalitas masyarakat sunda yang
dipertahankan .
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Masyarakat adat Cigugur merupakan sebuah komunitas yang masih
menjunjung  tinggi nilai-nilai  kearifan lokal (local wisdom). Kebersamaan,
kekeluargaan, tidak membeda-bedakan suku, agama, ras serta sangat menghargai
alam lingkungannya. Kehidupan berbagai agama yang ada di daerah ini sangat
harmonis. Kendatipun masyarakat ini agak terisolir dari masyarakat umum,
namun yang patut dihargai adalah kekentalan dari nilai-nilai budaya lokal sangat
menonjol terutama dalam memelinara hubungan vertikal maupun horisontal.
Antar manusia dengan manusia, manusia dengan alam, serta manusia dengan
Tuhannya. Hubungan tersebut terpelinara dengan baik. Salah satu pemeliharaan
nilai-nilai  tersebut tampak sekali dalam upacara Seren Taun. (Herdiana, Een.
(2013). Sumber tersedia di : http//ww.eenherdiani.net/2013/11/konservasi-
upacara-seren-taun-sebagai.html (di unduh pada 26 Desember 2016, di Bandung).

Upacara Seren Taun merupakan upacara yang rutin diselenggarakan oleh
masyarakat Kampung Adat Cigugur. Biasanya diselenggarakan pada bulan
Rayagung vaitu bulan kedua belas dalam perhitungan tahun Sunda. Dalam
upacara tersebut tidak pernah ada pembedaan tentang agama, semua tokoh agama
yang hidup di daerah Kuningan hadir dalam acara tersebut. Setiap perwakilan
tokoh agama hadir dalam acara tersebut dan membacakan doa secara bergantian.
Mereka sangat rukun, demikian halnya dengan masyarakat mereka bergotong
royong mengadakan upacara Seren Taun secara ikhlas dengan menyumbangkan
tenaga dan hasil pertanian atau pun usaha lainnya untuk terselenggarakannya
acara tersebut (Subiantoro, 2002, him. 23). Hal ini senada hasil penelitian Pera
Deniawati berupa skripsi yang berjudul ‘“Pluralisme Dalam Bingkai Budaya Lokal
Untuk Meningkatkan Kerukunan Antar Umat Beragama (Studi Kasus di
Kelurahan Cigugur Kabupaten Kuningan)”, yakni: Upacara Seren Taun
merupakan salah satu media yang menjadikan terciptanya masyarakat pluralisme
yang mampu meningkatkan kerukunan antar umat beragama di wilayah Kampung
Adat Cigugur. Adanya toleransi, kerjasama, menghargai, menghormati yang
tercermin dalam upacara Seren Taun menjadi salah satu bentuk budaya lokal,
yang telah meningkatan mewujudkan plurasime di Kampung Adat Cigugur

sehingga mampu meningkatkan kerukunan antar umat beragama.
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Melihat nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah lokal masyarakat
Kampung Adat Cigugur di atas, maka materi sejarah lokal tersebut memiliki
relevansi dalam upaya mengembangkan pendidikan nilai khususnya di SMA
Negeri 1 Cigugur. Nilai-nilai kearifan lokal yang sarat akan nilai-nilai toleran
seperti kebersamaan, kekeluargaan, tidak membeda-bedakan suku, agama, ras
serta sangat menghargai alam lingkungannya adalah contoh yang ideal khususnya
bagi peserta didik kelas XIPS 4 di SMAN 1 Cigugur sebagai indikator

tertanamnya sikap toleransi masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Secara umum, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana Pengembangan Nilai-Nilai Toleran Peserta Didik melalui Kajian

Sejarah Lokal Masyarakat Kampung Adat Cigugur dalam Pembelajaran Sejarah?”

Lebih lanjut, rumusan masalah di atas dituangkan ke dalam beberapa pertanyaan,

sebagai berikut:

1. Bagaimana guru merencanakan pengembangan nilai-nilai toleran peserta
didik melalui kajian sejarah lokal masyarakat Kampung Adat Cigugur dalam
pembelajaran sejarah pada peserta didik kelas X IPS 4 SMAN 1 Cigugur ?

2. Bagaimana menerapkan langkah-langkah pembelajaran sejarah melalui kajian
sejarah lokal Kampung Adat Cigugur untuk mengembangkan nilai-nilai
toleran peserta didik pada peserta didik kelas XI IPS 4 SMAN 1 Cigugur ?

3. Bagaimana hasil dari langkah-langkah penerapan nilai-nilai toleran peserta
didik melalui kajian sejarah lokal masyarakat Kampung Adat Cigugur dalam
pembelajaran sejarah pada peserta didik kelas X IPS 4 SMAN 1 Cigugur ?

4. Bagaimana kendala guru ketika menerapkan langkah-langkah pengembangan
nilai-nilai toleran peserta didik melalui kajian sejarah lokal Kampung Adat
Cigugur dalam pembelajaran sejarah pada peserta didik kelas X IPS 4 SMA
Negeri 1 Cigugur ?
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1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas kemudian disusun tujuan penelitian.

Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini mencangkup empat hal,

yaitu :

1.

1.4

Hani

Mendeskripsikan perencanaan pengembangan nilai-nilai toleran peserta didik
melalui kajian sejarah lokal masyarakat Kampung Adat Cigugur dalam
pembelajaran sejarah pada peserta didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 1
Cigugur.

Mendeskripsikan  langkah-langkah  pembelajaran  sejarah  melalui  kajian
sejarah lokal masyarakat Kampung Adat Cigugur untuk menerapkan nilai-
nilai toleran peserta didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 1 Cigugur.

Menganalisis hasil dari langkah penerapan nilai-nilai toleran peserta didik
melalui kajian sejarah lokal masyarakat Kampung Adat Cigugur dalam
pembelajaran sejarah pada peserta didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 1
Cigugur.

Mengidentifikasi kendala-kendala pengembangan nilai-nilai toleran peserta
didik melalui kajian sejarah lokal Kampung Adat Cigugur dalam
pembelajaran sejarah pada peserta didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 1
Cigugur.

Manfaat Penelitian

Pada dasarnya manfaat penelitian mencangkup dua aspek di antaranya:
Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna bagi pengembangan penelitian
mengenai pendidikan Kkarakter seperti penanaman nilai-nilai toleran dalam
pembelajaran sejarah, khususnya di institusi pendidikan.
Secara kebijakan, berdasarkan Permen No.79 Tahun 2014 vyakni tentang
muatan lokal dalam kurikulum 2013, hasil penelitian ini dapat meggali
potensi dan keunikan masyarakat Kampung Adat Cigugur yang yang dapat
membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan kearifan di daerah
Kampung Adat Cigugur.
Secara praktis, temuan-temuan dalam  penelitian ini diharapkan dapat

memberikan tambahan referensi dan informasi bagi masyarakat umum yang
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tertarik dengan kajian ini. Oleh pihak institusi pendidikan dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pengembangan pendidikan
karakter di antaranya penanaman nilai-nilai toleran dalam pembelajaran
sejarah dalam konteks Kurikulum 2013, sehingga memberikan kontribusi

terhadap sektor pendidikan.

1.5  Strktur Organisasi Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini tentunya disesuaikan dengan
pedoman penuliasan karya ilmiah yang belaku di UPI. Sistematika penulisan
diorganisasikan sebagai berikut :

Bab | berisi uraian tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal dari
penelitian. Pendahuluan tersebut terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab Il adalah mengenai kajian pustaka, Kajian pustaka berisi landasan
teoritis dalam menyusun pertanyaan penelitian. Kajian pustaka terdiri dari konsep-
konsep dalam bidang yang dikaji, dan penelitian-peneltian terdahulu yang relevan
dengan bidang yang diteliti.

Bab Il menguraikan metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian. Metode yang digunakan ialah metode penelitian tindakan kelas (PTK),
dan beberapa komponen lainnya seperti lokasi dan subjek penelitian, guru mitra,
desain penelitian, waktu dan jadwal, prosedur penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, validasi data dan interpretasi data.

Bab IV menguraikan temuan dan pembahasan. Temuan berupa hasil
penelitian yang dijabarkan melalui deskripsi-deskripsi awal apa saja yang
diperoleh ketika proses pengumpulan data sesuai dengan rumusan masalah,
sehingga masih merupakan deskripsi apa adanya. Sementara pembahasan
menjelaskan bagaimana hasil temuan di lapangan dikaitkan dengan landasan teori
yang terdapat di bab Il. Pembahasan memuatkan hasil dari analisis berpikir
penelti.

Bab V adalah simpulan dan saran. Simpulan menyajikan penafsiran dan

pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitan. Saran atau
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rekomendasi dapat ditunjukan kepada para pembuat kebijakan, para pengguna

hasil penelitian, maupun untuk penelitian berikutnya.
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